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Sektor pertanian sangat berperan dalam penyerapan tenaga
kerja. Generasi muda adalah generasi terbesar dalam
angkatan kerja. Tantangan regenerasi muda pertanian saat
ini: minat generasi muda yang kurang dalam keterlibatan
dalam profesi pertanian, adanya pemikiran bidang-bidang
selain pertanian lebih menjanjikan secara ekonomi dibanding
sebagai petani, petani usia lanjut mendominasi dibanding
dengan generasi muda yang berminat menjadi petani dan
bertani merupakan adat istiadat, bukan menjadi profesi.
Tantangan regerasi pertanian ini sedang di alami di Kota
Pekanbaru, dimana jumlah petani muda relative Kkecil
(7,41%) dibandingkan dengan petani usia lanjut (92,59%).
Penelitian bertujuan menganalisis persepsi dan pemanfaatan
media sosial generasi muda terhadap sektor pertanian dalam
penerapan digitalisasi humanities. Penelitian menggunakan
metode survey, sampel ditentukan dengan metode simple
random sampling. Jumlah sampel sebanyak 120 sampel.
Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan menggunakan skala Likert’s Summated Rating. Hasil
penelitian memperlihatkan dominan pemuda sudah memiliki
2-4 akun jenis faltfoam media sosial. Akun media sosial yang
banyak digunakan adalah Whatsapp, Tiktok, Facebook dan
Instagram. Dari empat aspek pemanfaatan media sosial,
aspek kemudahan penggunaan media sosial memiliki nilai
tertinggi dengan kategori sangat baik. Tingkat persepsi
generasi muda terhadap sektor pertanian masuk dalam
kategori baik. Dilihat dari faktor personal indikator yang
memiliki niai tertinggi adalah motifasi terhadap sektor
pertanian, sedangkan faktor lingkungan indikator yang
memiliki nilai tertinggi adalah indikator penggunaan dan
manfaat media sosial.

Kata kunci: Regenerasi, digital, humanities, sumberdaya
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" ABSTRACT

The agricultural sector plays a significant role in labor
absorption, and the younger generation constitutes the
largest segment of the workforce. However, there are
challenges in attracting young people to agriculture, as they
often perceive other fields as more economically promising.
This has resulted in older farmers dominating the
agricultural sector, while younger individuals show less
interest in farming as a profession, often viewing it as a
cultural tradition rather than a career path. This issue is
currently being experienced in Pekanbaru, where the
percentage of young farmers is relatively small (7.41%)
compared to older farmers (92.59%). This study aims to
analyze the perceptions and social media usage of the
younger generation toward the agricultural sector within the
framework of digital humanities. A survey method was used,
with a sample size of 120 respondents selected through
simple random sampling. Data were analyzed qualitatively
using Likert’s Summated Rating scale. The findings indicate
that most youth have 2-4 social media accounts, with popular
platforms being WhatsApp, TikTok, Facebook, and
Instagram. Of the four aspects of social media usage
examined, ease of use was rated the highest, categorized as
excellent. The perception of young people toward the
agricultural sector was generally positive. Personal factors
highlighted motivation toward the agricultural sector, while
environmental factors highlighted the benefits and use of
social media.

Keywords: Regeneration, digital, humanities, agricultural
human resources

PENDAHULUAN

Salah satu sumbangsih sektor pertanian
untuk  kemajuan  pembangunan  adalah
penyerapan tenaga kerja. Rasio penyerapan
tenaga kerja di sektor pertanian 3;1. Satu
decade terakhir terjadi  kecenderungan
penurunan penyerapan tenaga kerja di sektor
pertanian (Arvianti dkk., 2019). Penurunan
disebabkan: 1. alih fungsi lahan ke sektor non
pertanian (Novani et al., 2021)., 2).
produktivitas yang rendah, 3). daya beli yang
rendah, 4). tingkat kesejahteraan yang rendah
dan 5). Turunnya minat generasi muda bekerja
di sektor pertanian untuk menggantikan tenaga
kerja sebelumnya (Rusastra dan Suryadi, 2004;
Nugroho et al., 2018, Oktafiani et al, 2021).
Penurunan penyerapan tenaga kerja ini secara
tidak langsung memberikan dampak kepada

peralihan tenaga kerja ke sektor non pertanian
(Nugroho et al., 2018).

Generasi muda merupakan generasi
terbesar dalam  angkatan kerja  dan
berpengaruh langsung dalam perkembangan
sektor pertanian pada saat ini atauapun dimasa
yang akan datang (Putri & Dewi, 2021).
Generasi muda merupakan peralihan dari
petani berusia tidak produktif ke usia produktif
(Pamungkaslara & Rijanta, 2017). Dampak
postif terjadinya regenerasi muda petani
diantaranya: 1). produktivitas yang
berkelanjutan dan mempromosikan pertanian
berkelanjutan ~ (Manumono, 2022), 2).
Meningkatkan kesejahteraan kehidupan petani
(Ramadhan & Rivaldo, 2022), 3). Pelestarian
budaya pertanian (Hadinata, 2018), 4).
Menjadi Solusi pencegahan konflik ketahanan
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pangan pada masa yang akan
(Taufiqurrohnman & Jayanti, 2022).
Tantangan dalam regenerasi muda
pertanian pada sekarang lebih kepada 1).
Tidak adanya keinginan dan minat dalam
keterlibatan pekerjaan dalam sektor pertanian
(Mulyana et al., 2022). 2). Adanya pemikiran
bidang-bidang  selain  pertanian  lebih
menawarkan kesejahteraan secara ekonomi
dibanding sebagai petani (Mariati & Nugroho,
2022). 3). Dalam bidang pertanian terdapat
resiko kegagalan yang lebih tinggi/kurang
kompetitif  (Dwipradnyana,  2017). 4).
Terbatasnya akses kepada peralatan modern
dan pelatihan yang Dberakibat kepada
rendahnya minat generasi muda di sektor
pertanian (Polan et al., 2021). 5). Pekerjaan di
perkotaan memberikan dampak negative
kepada minat pemuda dalam bertani (Gultom
& Harianto, 2022). 6). Petani usia lanjut
mendominasi  jika dibandingkan dengan
pemuda yang berminat bekerja jadi petani
(Oktafiani et al., 2021). 7). Rata Pendidikan
yang baik menurunkan minat pemuda bekerja
disektor pertanian (Afista et al., 2021). 8).
Melakukan usahatani hanya sebatas adat
istiadat dan bukan profesi utama (Nurfalah,
2021). Berbagai tantangan dan hambatan yang
dialami disektor pertanian dapat dilakukan
dengan regenerasi petani dalam intervensi
berbagai pihak dalam Upaya peningkatan
minat genrasi muda disektor pertanian
(Oktafiani et al., 2021). Tantangan regerasi
pertanian ini sedang di alami di Kota
Pekanbaru, dimana jumlah petani muda hanya
berjumlah 7,41% sedangkan petani usia lanjut
berjumlah 92,59% (BPS Kota Pekanbaru
2024). Tujuan penelitian adalah menganalisis

datang

tingkat pemanfaatan media sosial dan tingkat

persepsi generasi muda kepada sektor
pertanian  dalam  penerapan  Digitalisasi
Humanities.

METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan di Kota Pekanbaru.
Penelitian dilaksanakan bulan April-Agustus
2024.

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan metode
survei. Populasi penelitian adalah pemuda
yang berhubungan dengan sektor pertanian di
Kota Pekanbaru. Kriteria sampel yang
digunakan adalah pemuda berumur 15-35
tahun yang terkait dengan sektor pertanian
(Peraturan Menteri Pertanian No. 07 /
Permentan / OT. 140 / 1 / 2013). Total sampel
berjumlah 120 sampel (masing diambil 40
orang pemuda yang telah bekerja disektor
pertanian, pemuda yang belajar disektor
pertanian ataupun yang belum pernah bekerja
disektor pertanian) yang diambil secara
simplerandom sampling. Secara kaidah
statistik parametrik jumlah 120 sudah
memenuhi kaidah dalam penelitian dimana
jumlah sampel minimal adalah 30 orang
sampel.

Sugiyono (2017), variabel penelitian
merupakan dasar yang digunakan dalam
menggali informasi yang dibutuhkan dimana
informasi dapat ditarik kesimpulan. Variabel
dan indikator yang digunakan untuk mengukur
pemanfaatan dan persepsi generasi muda
dalam  bidang pertanian  (Tabel 1).

Tabel 1. Variabel dan Indikator Minat Generasi Muda Dalam Bidang Pertanian

No Faktor

Uraian

Keyakinan padasektor pertanian.

1 Personal

Motifasi terhadap sektor pertanian.

Sikap dan minat terhadap sektor pertanian.

Pengaruh orang tua untuk mendorong minat berusaha disektor pertanian.
Pengaruh pertemanan dalam mendukung minat berusaha disektor pertanian.

2 Lingkungan

Keutuhan informasi.

Kemudahan akses informasi.

Penggunaan dan manfaat media sosial.
Intensitas pemanfaatan media sosial.
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Analisis Data
a. Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif digunakan dalam
mendeskripsikan tujuan penelitian satu yaitu
untuk menganalisis karakteristik generasi
muda sektor pertanian di Kota Pekanbaru.

b. Analisis Skala Likert’s Summated Rating

(SLR)
Tabel 2. Skor nilai jawaban

No Persetujuan Terhadap Skor
Pernyataan Nilai

1  Sangat Tidak Baik 1

2  Kurang Baik 2

3 Cukup Baik 3

4  Baik 4

5  Sangat Baik 5

Berdasarkan skala yang diberikan jawaban
untuk menjawab tujuan penelitian dilakukan
dengan mendeskripsikan hasil olahan data.
Penilaian menggunakan lima skala likert
berikut:

.. SkalaTertinggi - Skala Terendah
Rentang Skor Penilaia = =001
Banyak Skala

5-1
Rentang Skor Penilaia = =" 0,01=0,79

Sehingga diperoleh rentang skala persepsi
dan tingkat pemanfaatan sebagai berikut.
Tabel 3. Kategori skor berdasarkan rentang

skala
Persetujuan
No Terhadap Skor Nilai
Pernyataan
1  Sangat Tidak Baik 1,00-1,79
2 Kurang Baik >1,79-2,59
3 Cukup Baik > 2,59 -3,39
4 Baik >3,39-4,19
5 Sangat Tidak Baik > 4,19 -5,00

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Penggunaan Media Sosial

Kerpen (2011) media sosial merupakan
wadah dari kumpulan tulisan, gambar dan
video yang menghubungkan interaksi
penggunanya dalam jaringan (antar individu,
antar kelompok). Indonesia pada tahun 2020

Penelitian menggunakan analisis
deskriptif  kualitatif ~ dilakukan  dengan
menggunakan pendekatan Skala Likert’s.
Skala likert memberikan beberapa item
pertanyaan untuk setiap variabel, indicator
dengan alternatif jenjang skor bobot jawaban
yang jelas (Mardikanto, 2015) dengan bobot
nilai antara 1-5, skor nilai jawaban tersaji pada
Tabel 2.
dominan penduduknya masuk dalam kategori
generasi Z (digital natives), dari total jumlah
generasi Z terdapat didalamnya generasi muda
yang bekerja disektor pertanian (petani
milenial) serta generasi muda yang sedang
belajar pertanian.

Generasi Z merupakan generasi yang
indentik dengan kedekatan teknologi dan
teknologi merupakan bagian dari kehidupan.
Karakteristik generasi ini selalu menyukai
teknologi, tolerasni terhadap perbedaan
budaya yang ditemui dan fleksibel, Dimana
genrasi ini terhubung melalui jaringan virtual
secara menyeluruh (Global) (Rastati, 2018).
Hubungan jaringan virtual ini terbentuk
dengan bantuan media sosial (bertukar
informasi, komunikasi, liburan / wisata, usaha,
dan pengetahuan). Kemajunan Internet
berdapak  kepada perubahan  cara-cara
konvensional ke cara-cara digital (media
social). Penggunaan media sosial di permudah
dengan adanya kemudahan mengunduh dan
menggunakan  aplikasi untuk  pencarian
informasi (Firamadhina & Krisnani, 2021).
Berikut kepemilikan akun media oleh pemuda.
Tabel 4. Kepemilikan  akun  sosial  dan

memahami penggunaan media sosial
oleh generasi muda

Kepemilikan
akun dan Jumlah
No kemudahan . Persentase
(Jiwa)
penggunaan
Media Sosial
1 Ya 120 100%
2 Tidak 0 0%
Jumlah 120 100%

Sumber: data olahan 2024

Tabel memperlihatakan secara
keseluruhan pemuda sudah memiliki dan
memahami penggunaan media sosial, baik
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untuk digunakan sebagai media komunikasi,
bertukar  informasi, mencari  informasi,
mencari peluang usaha, liburan dll. Media
sosial merupakan platform media yang
dimanfaatkan untuk eksistensi pemakainya
(beraktivitas dan berkolaborasi). Berikut
gambaran media sosial yang digunakan oleh
genarasi muda disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Jenis pemanfatan media sosial oleh

pemuda
No Jenis Media Sosial Jumlah (Jiwa)
1 WhatsApp 120
2 Facebook 119
3 Instagram 119
4 Tiktok 120
5 Twitter 106
6 Telegram 110
7 Youtube 118

Sumber: data olahan 2024

Tabel diatas menyatakan bahwa dominan
setiap orang pemuda sudah memiliki 2-4 akun
jenis faltfoam media sosial yang digunakan.
Secara keseluruhan akun media sosial yang
banyak digunakan adalah Whatsapp, Tiktok,
Facebook dan Instagram, sejalan dengan
penelitian Bhattacharjee & Raj, (2016)
menyatakan dominasi media sosial yang sering
digunakan petani adalah: Twitter, WhatsApp,
Facebook, Instagram, dan TikTok. Hal ini
sejalan dengan jumlah pengguna aktif media
sosial dunia pada tahun 2023 memperlihatkan
media sosial Facebook dalam satu bulan
pengguna aktife mencapai angka 1,5 miliar
pengguna aktif, TikTok memiliki 1,5 miliar
pengguna aktif bulanan, media sosial Twitter
dalam satu hari pengguna aktife 126 juta
pengguna aktif, media sosial Instagram dalam
satu hari pengguna aktife mencapai 500 juta
pengguna aktif setiap hari. Di Indonesia pada
tahun januari 2024 pengguna Whatsapp di
Indonesia berjumlah 90,9% dari total jumlah
penduduk, Instagram berjumlah 85,3% dari
jumlah penduduk, Facebook berjumlah 81,6%
dari total jumlah penduduk, media sosial
Tiktok berjumlah 73,5% dari total jumlah
penduduk. Potensialnya jumlah pengguna aktif
ini menjadi peluang untuk mengiklankan
sektor pertanian. Berikut gambaran lama
waktu penggunaan media sosial oleh pemuda.

Tabel.6. Waktu yang dihaiskan menggunakan
media sosial dalam sehari (jam)

Waktu yang
No Dihabiskan ‘](ljgw:)h Per?;r)\ )t ase
(Jam)
1 <1 7 5,83
2 1-3 30 25,00
3 >3 83 69,17
Jumlah 120 100

Sumber: data olahan 2024

Tabel 6 menunjukkan bahwa mayoritas
generasi muda menghabiskan waktunya lebih
dari tiga jam dalam sehari untuk menggunakan
media sosial dan menikmati manfaat media
sosial sesaui dengan kebuthannya. Dalam
menggunakan media sosial generasi muda
senang menikmati media sosial secara
berulang kali sesuai yang diinginkan. Dilihat
dari sisi dampak penggunaan media sosial
kepada minat pemuda bekerja di sektor
pertanian masuk dalam kategori baik, kategori
baik ini tercermin dari tingginya minat pemuda
untuk bekerja di sektor pertanian (Tabel 7).
Tabel 7. Minat pemuda bekerja dalam sektor

pertanian
No Keterangan Jumlah  Persentase
(Jiwa) (%)
1 Ya 110 92
2 Tidak 10 8
Jumlah 120 100

Sumber: data olahan 2024

Tabel 7 memperlihatkan dengan adanya
penggunaan media sosial memperlihatkan
adanya tumbuh minat pemuda untuk mencoba
bekerja di sektor pertanian. Munculnya minat
pemuda bekerja di sektor pertanian didorong
oleh: 1). Bekerja disektor pertanian bisa
dilakukan dengan pendekatan penggunaan
teknologi, 2). Pemintaan hasil produksi cukup
baik dipasar, terutama produk yang bersifat
organik, 3). Proses penjualan dapat dilakukan
dengan pendekatan penggunaan media digital,
4). Untuk luas areal yang terbatas seperti di
Kota Pekanbaru produk pertanian menjadi
sesuatu yang berharga dan dapat dijadikan
peluang usaha, 5). Keterbatasan jumlah
produksi menjadi sesuatu yang dpaat
mniengkatkan harga jual produk.
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Pemanfaatan Media Sosial Generasi Muda
Terhadap Sektor Pertanian

Pemanfaatan media sosial oleh generasi
muda dalam bidang pertanian memiliki
hubungan erat dengan digitalisasi humanities
mengambarkan penerapan antara pemakaian
teknologi digital, pelaksaan sektor pertanian
dan perspektif humanis dipemikiran genrasi

Tabel 8. Tingkat pemanfaatan media sosial generasi

muda khususnya.petani. muda._Untuk melihat
pemanfaatan media sosial oleh generasi muda
dapat dilihat dari 4 aspek yaitu: kemudahan
penggunaan media  sosial, intensitas
penggunaan, tujuan penggunaan dan manfaat
penggunaan. Untuk melihat  tingkat
pemanfaatan pemanfaatan media sosial oleh
generasi muda dapat dilihat pada Tabel 8.
muda terhadap sektor pertanian

No Uraian Skor Kategori
1 Kemudahan Penggunaan 4.44 Sangat Baik
2 Intensitas Penggunaan 3.78 Baik
3 Tujuan Penggunaan 3.58 Baik
4 Manfaat Penggunaan 3.78 Baik
Rata-Rata Skor 3.89 Baik
Sumber: data olahan 2024
Tabel 8 menyatakan dari empat aspek pemuda adalah: A). Lingkungan, B).

tingkat pemanafaatn mesida sosial pada
generasi muda  memperlihatkan  aspek
kemudahan penggunaan media sosial memiliki
nilai tertinggi dengan kategori sangat baik dan
aspek tujuan penggunaan media sosial
memiliki nilai terendah dengan skor baik,
secara spesifik pembahasan aspek
pemanfaatan media sosial disajikan berikut.
A. Aspek Kemudahan Penggunaan media
sosial

Aspek kemudahan penggunaan
mengambarkan seseorang dalam
menggunakan teknologi secara baik dan
mudah (digunakan dan mengoperasikan). Pada
Aspek kemudahan penggunaan media sosial
memiliki skor 4.44 dengan kategori sangat
baik, dengan pertimbangan penggunaan
aplikasi bukan hal yang baru bagi generasi
muda, generasi muda berprinsip akan malu
jika tidak menguasai dan menggunakan media
sosial. Kemudahan penggunaan aplikasi media
sosial akan berdampak kepada tingkat
kemampuan dalam mencari dan memperoleh
informasi, mendapatkan pengetahuan baru
(Alif et al., 2023), dan berdampak pada
perilaku (Dewi & Warmika, 2016).
B. Intensitas Penggunaan Media Sosial

Intensitas merupakan ekspresi usaha
individu dengan energi dalam meperoleh
sesuatu yang diinginkan. Hasil Intensitas
penggunaan media sosial memiliki skor 3.78
dengan Kkategori baik. Beberapa alasan
intensitas penggunaan media sosial oleh

Kebutuhan diri (kesenangan dan aktualisasi
diri), C). Manfaat yang diperoleh. Aspek
intensitas penggunaan media sosial terdiri dari
1). Perhatian (aktivitas yang dinikmati saat
menggunakan faltfoam media sosial) 2).
Penghayatan (suatu manfaat dalam memahami
informasi dan dinikmati sebagai pengalaman
pribadi) Khairunnisa (2021). Dilihat dari
faktor-faktor intensitas penggunaan media
sosial dipengaruhi oleh: 1) Penanganan
emosional (kesepian, keterasingan, kebosanan,
dll), 2) Keluar dari dunia nyata (media sosial
menawarkan layanan menyenangkan), 3)
Lingkungan mempengaruhi efektivitas
penggunaan media sosial (lingkungan dalam
keluarga dan lingkungan  sosial), 4)
Memuaskan kebutuhan sosial dan komunikasi
interpersonal Muna (2016). 5). Kebutuhan
internal (mencari informasi yang diperlukan),
6). Faktor emosional seseorang (Rizki (2017),
7). mempengaruhi individu terhadap emosi
penggunanya Kramer, (2014).
C. Tujuan Penggunaan Media Sosial

Aspek tujuan penggunaan media sosial
memperoleh skor 3.58 dengan kategori baik.
Tujuan penggunaan media sosial bagi generasi
muda adalah: Media sosial merupakan wadah
untuk  berkomunikasi  (interaksi) dengan
jaringan yang dikenal ataupun baru akan
dikenal, adanya kemduahan berkomunikasi
tanpa harus jumpa secara langsung, mencari
kesenangan, mengisi waktu luang, pembaruan
informasi, produksi dan pemasaran produk
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(promosi, mencitraan merek), pemecahaan
masalah dll, sejalan dengan Kapoor dkk
(2018) media sosial merupakan teknologi
interaktif (penciptaan, berbagi informasi, ide,
minat, dan ekspresi menguasai penggunaan
media sosial bukan hal yang tabu lagi bagi
generasi muda. Cinelli et al (2021)
menyatakan petani banyak menggunakan
platform media sosial untuk menjalin
kerjasama antar sesama petani dan mencari
informasi yang diperlukan.
D. Manfaat Penggunaan Media Sosial

Aspek manfaat penggunaan media sosial
memiliki skor 3.78 dengan kategori baik.
Manfaat media sosial yang dirasakan oleh
pemuda diantaranya: wadah berkomunikasi
secara online (Mamgain dkk., 2020), mencari
dan menyebarkan informasi (Paudel & Baral,
2018), mengetahui apa yang dibicarakan oleh
orang lain, memperluas jaringan pertemanan
sesama komonitas sejalan dengan penelitian
Putri (2016) menyatakan manfaat media sosial
meningkatkan jaringan pertemanan serta
mendapatkan informasi yang dibuthkan
(bermanfaat), menjual hasil produksi, tempat
pemasaran dengan biaya murah, daya jangkau
promosi paling jauh, mencari solusi atas
persoalan yang dihadapi, media sosial
memfasitasi hubungan dengan audiens, tempat
mempelajari prilaku audiens (konsumen) dan
mengenal audies lebih seksama, media sosial
menyajikan analisis pasar yang diinginkan
produsen, media sosial membantu
membrending produk dan individu, media
sosial membantu melayani konsumen dengan
maksiamal.

3.3. Persepsi generasi muda terhadap sektor

pertanian

Persepsi seseorang sangat di pengaruhi
oleh faktor kepribadian dan faktor lingkungan.
Faktor personal terdiri dari keyakinan pada
sektor pertanian, motifasi terhadap sektor
pertanian, sikap dan minat terhadap sektor
pertanian. Sedangkan faktor lingkungan terdiri
dari pengaruh orang tua untuk mendorong
minat berusaha disektor pertanian, pengaruh
pertemanan dalam mendukung minat berusaha
disektor pertanian, penggunaan dan manfaat
media sosial, intensitas pemanfaatan media
sosial, keutuhan informasi, kemudahan akses
informasi. Untuk melihat tingkat persepsi
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persepsi

generasi

terhadap sektor pertanian

pemyda dalam bidang pertanian dapat dilihat
Tabel 9.
Tabel 9. Tingkat

muda

Faktor

Uraian

Skor

Kategori

Personal

Keyakinan
pada sektor
pertanian
Motifasi
terhadap
sektor
pertanian
Sikap dan
minat
terhadap
sektor
pertanian

3.70

3.88

3.79

Baik

Baik

Baik

Lingkungan

Pengaruh
orang tua
untuk
mendorong
minat
berusaha
disektor
pertanian

3.63

Baik

Pengaruh
pertemanan
dalam
mendukung
minat
berusaha
disektor
pertanian

3.69

Baik

Penggunaa
n dan
manfaat
media
sosial

3.80

Baik

Intensitas
pemanfaata
n media
sosial

3.75

Baik

Keutuhan
informasi

3.70

Baik

Kemudaha
n akses
informasi

3.59

Baik

Rata-rata Skor

3.66

Baik

Sumber: data olahan 2024
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Tabel 9 memperlihatkan  secara
keseluruhan indikator pembangun persepsi
masuk dalam kategori baik dengan skor 3,66.
Sejalan dengan penelitian Meilina & Virianita
(2017) dominan anak muda mempunyai
persepsi baik terhadap pekerjaan di bidang
pertanian. Pada faktor personal terdiri dari
indikator keyakinan pada sektor pertanian,
motifasi dalam sektor pertanian, sikap dan
minat terhadap sektor pertanian secara
keseluruhan masuk dalam kategori baik
dimana indikator yang memiliki niai tertinggi
adalah motifasi terhadap sektor pertanian
dengan skor 3,88 (kategori baik). Sedangkan
faktor lingkungan yang dibagun oleh indikator
pengaruh orang tua, pengaruh teman,
penggunaan dan manfaat media sosial,
intensitas pemanfaatan media sosial, keutuhan
informasi, kemudahan akses informasi secara
dominan masuk dalam kategori baik dan nilai
indikator yang memiliki nilai tertinggi adalah
indikator penggunaan dan manfaat media
sosial dengan skor 3,80 (kategori baik). Hasil
ini  menggambarkan media komunikasi
merupakan ssalah satu cara yang dapat
dilakukan untuk menyampaikan pesan dan
menarik minat penggunanya untuk mencoba
terjun langsung melaksanakannya. Melalui
media sosial didapatkan solusi alternatif dalam
mempercepat proses diseminasi informasi
secara efektif dan efisien.

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian
memperlihatkan: Dominan pemuda sudah
memiliki 2-4 akun jenis faltfoam media sosial.
Akun media sosial yang banyak digunakan
adalah Whatsapp, Tiktok, Facebook dan
Instagram. Dari empat aspek pemanfaatan
media sosial, aspek kemudahan penggunaan
media sosial memiliki nilai tertinggi dengan
kategori sangat baik.

Secara keseluruhan indikator
pembangun persepsi masuk dalam kategori
baik dengan skor 3,66. Pada faktor personal
secara keseluruhan masuk dalam kategori baik
dimana indikator yang memiliki niai tertinggi
adalah motifasi terhadap sektor pertanian
dengan skor 3,88 (kategori baik). Sedangkan
faktor lingkungan yang secara dominan masuk
dalam kategori baik dan nilai indikator yang
memiliki nilai tertinggi adalah indikator
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